:Ikmr Nuscz Bkakfz

Krrs:s yang kzm melanda beberapa negara div Asza szur, Ickususnya ASEAN:“ tenin ber-
dampak negatif terhadap intensitas kerja soma ASEAN: Beberapa persoalan -bary yang
muncul sehubungan dengan krisis iersebut dapat- menjedi tentangan-berat. dalam . memper-
tahankan keterpaduan dan solidaritas ASEAN. Akan tetapi, hal ity bukan berarti kmmat

bagi forum. kerja sama regzona[ ASEAN, Negara-negara anggofa ASEA
una mena’ma?mms: kerja samna’ dz amara mereka :

peluang pelaang bam_’ :

Jolus mereka tentang, “keamanan’

sama. ASEAN pzm. sua‘ah_: tépat Hanya saja, negara-megara. ASEAN Juga.peri: mengubah
.. yakni bukan lagi menonjolkan aspek . “keamanan na-

sional” dan/ata ”keamanan reg:onal ¥ me!amkan lebih kepada . keamanan manusza” Me~

lalui- langkah™ i, niscaya ASEAN - akan’ menemukan kemb_alz momenmnmya dan !
‘tungkan sebagai asosiasi kerja sama reg:onal yang z‘erpadu

Pendahuluan

RISIS ckonomivdi ‘Asia Timur
yang bermula “dari’ krisis: mata
vang dan finansial Thailand pada
Tuli~1997 dan menyebar ke Indonesia, Fili-
ping, Malaysm ‘Korea ‘Selatan, ‘dan* Hongn
kong, ‘memberi dampak yang‘sﬂ _gat besar
bagi stabilitas keamanan domestik masing-
masing negara dan kawasan. Hanya dalam
kurun waktu 8 bulan, Juli 1997 sampai de-
ngan Februari 1998, mata vang negara-ne-

“Makalah disampaikan pada Forum Dialog V
Tentang Politik den Keamanan Regional dalain Bra
Pasca Perang Dingin dengen tema “Dampak Krisis

gara ASEAN mrun secara drastis Mata
uang baht Thaxland terdepresmsz sebesar

45 persen. terhadap mata uang doiar ‘AS,

rupiah Indonesia 75 _persen, rmg alay-
sia 33 persen, peso Filipina 35 persen, dan
dolar Singapura - 14. persen, :sedangkan: ma-
{a:vang dua.negara Asia:Timur Laut:Korea
Selatandan-Tatwan, masing-masingterde-
presiasi scbesar 47 persen dan 135 persen
(Ichikawa, 1998).

Apa yang terjadi di Thailand dan bebe-
rapa negara ASEAN lainnya, ditambah de-
ngan Korea Selatan, menunjukkan beiapa
lemahnya sistem ekonomi dan keuangan ne-
gara-negara fersebui vang sangat tergan-

Ikonomi Bagt Stabilitas dan Keamanan Kawasan
Asia Tenggara”, diselenggarakan oleh Badan Lit-
bang Departemen Luer Negeri Republik Indonesia,
Bandung, 27-28 Agustus 1998,

tung pada modal asing uniuk mencapai
pertumbuhan ekonomi yang sangat tinggi,
melalui ekonomi yang berorientasi ckspor




Aty coc)pemtzon) Namun delmkian kn515 eko-
~ nomi ‘terssbut: juga membaw 'Fd.ampak po-
--smf baik’ bagl negara-negara yang terkena
..kn51s maupun bagi negara~negara Jain; da-
"‘1am ‘bentuk mencari: peiuang—peluang ba-

- dap bentuk-bentuk kerja sama ASEAN lain-

Dengan kata lam ‘krisis: ekonorm bu-
kan berarti kiamat’ bagl negara-negara ‘Asia

-Tenggara Kn515 ekonomx ‘bukan pula ber~
Jarti: berakhlmya kexja sama Iegmnal dizan-

tara’ negara-negara ‘di’ kawasan Asia Teng—
gara da}am wadah ASEAN: Meski dﬂanda
krisis ekonenu Jumiah negara—negara As;a
Tenggara’ yang ‘bergabung di: daiam ASEAN
tetap* bertambah, dani’ lima negara padasaat
-berdlrmya ASEAN ‘tanggal ‘8 Agustus 1967
(Indonesia;’ Malaysia, Flhpma ‘Singapura
dan ‘Thailand);: ‘menjadi ‘enam m_:ga_ra_pada
1984 (ditambah Brunci Darussalam); fujuh
negara pada 1995 (ditambah Vietnam) dan
sembilan negara pada Agusms 1997 (dl-
tambah ‘Laos ‘dan’ Myanmar);: 7 750 :

Berbagai alternatif kebijakah dapat di-
temukan -untuk menjagarkeutuhan atau’bah-
kan mendinamisasikan ASEAN. ‘Adalah’ sua-

Jtu kenvataan “bahwa krisis -ekonomi-mem-

buat. kerja sama - ASEAN smenjadi tergang-
gu. Sebagai-contoh, jika-sebelum krisis eko-
nomi ‘negara-negara ASEAN melalukan per-

. DAMPAK KRISISEKONOMITERHADAPKEUTUHANASEAN . f - '_ B

| ‘ternuan’ sedakltnya 200 kah dalam setahun o
' -'mka setelah _.kn is hal- ma suht unmk dl-__._

*budaya __mau-'_ _

nya 'balk__ ker_;a sama sosml

Krnsxs yang Memmbu}kan Peluang

;oL tengah knsm ekonoxm yang masxh
berlangsung, negara—negara di kawasan Asm
Tenggara berupaya mencari peluang baru.
Dari sisi kebijakan ckonomi, mlsalnya mun-
cul. pemzkuan untuk melaksanakan program
'alsernatﬂ Paling sedikit ada lima tema alter-
nauf program yang men_;ach tema kunci’ dx
ncgara-negara Asxa Tenggara (Bello n. d)

Perzama saiah satu penyebab -utama. d.an
knms ekonomi-yang terjadi saat.ini ialah.in-
discriminate - globalization . of  financial . mar-
kets. Kontrol pemerintah atas arus.keluar
masuk modal. sangat. dibutuhkan karena ter-
bukti arus tersebut- sangat mendestabilisasi
negara-negara/ekonomi-yang sedang berkem-
bang. Kontrol negara.ini dibutuhkan bukan
saja. untuk - menstabilkan ekonomi, tetapi.ju-
g2 untuk mengelola proses pembangunan ke

arah yang -lebih :sehat,:aniara lain sebagai
cara -untuk -mencegah. masuknya :modal-mo-
dal vang bersifat spelulatif - :
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srKedua; 'meskipun investasi-asing - sung-
-guh: _ungguh dzbutuhkan pertumbuhan eko-
nomi terutama harus dibiayai melaltn tabung-
an: dan investasi: dalam negen Dengan demi-
kian, sis ﬁi~51stem pa_]ak progresﬁ‘ perlu ie»

. élreor:entasx-
ar doy '__estl}c sebagax

masi di bidang pengqasaan. ianah dan' aset
ckonomi, khususnya di Wllayah p}nggxran/
pedalaman. Reformasz ini bukan saja mem-
juga. ﬁ}émberdayakan mereka secara ekonoxm
dan pohtlk dan akan mencxptakan }conchsz-

_1“4 meskl negara dan swasta tetap
pcntmg dalzim hal produk51 dlST_l'ibllSl dan
pertukaran barang dan Jasa namun periu di-
cari cara keuga yang berkautan dengan
semakm pentmonya lembaga~Iembaga §wa-
daya‘thasyarakat” (LSNM/NGO). Meski-tidak
dapat ‘dipungkiri-bahwd “pasar-dan ‘negara
dapat “‘memainkan peran -penting’ dalam  hal
alokasi-'sumber daya, “muncul pandangan
bahwa “fickanisine’ ekonomi yang fundamen-
tal “harns ‘melalvi ‘pengaribilan -keputisan
yang-demiiokratis ‘oleh “masyarakat, orzanisa-
si-organisasi masyarakat;“dan ‘gerakan-ge-
rakan - ‘rakyai Tantangannya adalah bagax~
pis THENZOnaTANIS

onalka igtitusi-ingtitn

" ANALISIS CSIS; Tahun XXVI 1998 N 4

+Selain keempat tema ‘tersebut, tema dain
yang cukup- populer di ‘kawasan: Asia Teng-
gara ‘dan bersifat “universal ‘adalah “sustain-
able development Model pertumbuhan eko~
mmj yang cepai dlbzayau oleh mﬂda'

isi kebxjakan perdagangan antar—
nega:a ASEAN municul pula alternatif ga-
gasanuntukimeningkatkan perdagangan
intra-ASEAN.- Gagasan yang paling populer
dikemukakan -oleh ‘Perdana Menteri: Malay-
sia, Mahathir. Mohammad, yaitu agar -naga~
ra-negara-ASEAN. melakukan transaksi “per-
dagangan «dengan . menggunakan: mata Mang
regional:yang: tidak terkait. dengan- dolar
AS. Implementasinya ialah,- jika.Malaysia
membeli; barang dari Indonesia, maka Ma-

laysia akan membayarnya dalam rupiah..Se-

baliknya jika Indonesia mengimpor barang
dari:Malaysia, maka ‘akan- dibayar dalam
ringgit. Satu-hal yang -tak terpikirkan, ialah,

bagaimana: menentukan-kurs.qupiah terha-
dapiringgit, apakah-hal .itu-dapat bebas dari

perhitungan.melalui: dolar -AS -atav fidak.
Tawaran gagasan..Mahathir -ini. bukan saja
terhadap Indonesia tetapi juga terhadap: ne-
gara-negara ASEAN -lainnya, seperti ’"’hau-

tand dan: Fihpma bl

ASEAN Sebagai Stabilisator vs.
i}mamzsaﬁm’
ASEAN yang didzrakan pada 8 Agusms

1967 'melalud’ Deklarasi Bangkc)k awalnya
mﬂﬂmakan wadeh kropin . enma slrmmannd den

si-ekonomi yang demekrans tersebut ‘agar
teTjadi" sistem; ‘checks and balances antara
pemeriniak, swasia ‘daw masyarakat.

sosial ‘budaya antamegara Asna Tenggara.
Secars uinum- dipercaya ‘bahwa tujuar uta-
ma asosizsi-ini islah membangun suatnpe-
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£ n-soh_dantasir_cgwnal antar‘etaﬁ' ga de—
: ngan jmaksud mcncaptakau perdama;an : dan

yang memben ancan.g-ancang bag1 pem-
bentukan ASEAN Regronai Fomm (ARF)
pada Agustus 1994 (Bhaktz nd)

Kerga sama “ekonomi baru’ mendapatkan
‘acuan’ se_;ak ASEAN Summit Meeting T (KTT
B) di'Bali'1976 yang ‘melahirkan The Deéclara-
tion of ASEMN Concord ataw’ Deklaram Ke-
‘sepakatan ASEAN pada 24 ‘Februati' 1976
“Qisusit] ‘oleh Persetujuan mengenai Common
Effective Preferential Tariff (CEPT) untuk
ASEAN Free Trade Aréa (AFT A) pada KTT
'IV ASEAN 1992 ci1 Smgapura

ngga 1992, ‘para pendiri:ASEAN: ber-
vlang kali menyatakan bahwa integrasi eko-

mi Asia Pasifik

norm meiamkan hamya sebagax langkah awal_
_--ASEAN unmk terjun ke E:berahsam ekono-
‘Tl mtemaswnal Evolusz ker_;a sama ekono~
‘mi ASEAN dilakukan untuk menjaga kepa-
.-duan ASEAN memperkuat ‘hubungan eko- -
.nﬁ'm As;a Tcnggara dengan duma Iuar dan_
"'mempersxapkan aﬁggotanya antukmasek
T -.ke daﬂam'ilberaizsasz purdagangan dan m—'_ o

alam’ ’ikerangka kerja - sama koo~
(APEC) dan-Organisasi Per-
dagangaﬂ Imemaswnal {(WTGY: (Elek and
Sogeastro; 11997, Selain iy, ‘berbagai inisia-
1if kerja 'sama ekonomi-ASEAN, seperti pem-
beniukan kawasan Secgitiga “Pertumbuhan
Fkonomi ASEAW (4SEAN Economic Growth
Triangle), didasar oleh pemikiran bahwa di
satu pibak ASEAN ferlalu besar karena ter-

-dapatnya-perbedaan: tingkat -pembangunan

ekonomi-antarnegara ASEAN; dan di lain pi-
hak ABEAN ferlalu kecil untuk melakukan
dxploma51 ekonomz dx tengah ekonorm ciu-

ma yang uciak menenm

““Krisis “ekonomi yang berlangsung saat
ini’ semakin mienimbulkan rasa pesimis di
kalangan anggota ASEAN tentang apakah
AFTA -dapat tercapai’ pada 2003 ‘dan’libe-
ralisasi-ckonomi-APEC untuk negara-negara
berkembiang ‘dapat ‘tercapai | pada '2020. ‘Ba-

“tas” akhiy pembentikian AFTA dan liberali-
“sasiekonomi APEC tersebut didasari oleh
‘asumsi-asumsi bahwa pertumbuhan ekonomi

negata-negara ASEAN zkan tetap tinggi dan

“ditunjang ‘olch investasi dari dalam dan luar

negeri. Namun -dengan -adanya krisis eko-
nomi, ‘di mana’ pertumbuban ‘ekonomi men-
jadi megatif, maka menjadi pertanysan be-
sar ‘apakah ‘pencapaian batas akhu" tersebut

“ponni regional bukanlah tujuan dari pem-
~bentukan ASEAMN, Pembeniukan ‘AFTA sen-
diri' bukanlah ditnjukan untuk integrast eko-

akan terc'mal

Seperti taiah digebutkan di atas, krisis
ekonomi- menimbulkan peluang-pelnang ba-
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- ';:_ru unmk_:mencan aliemahf altema’uf pernba-

.adaiah suatu kenyataan bahwa barang—ba-'

.:rang dari. I donesia;” khususnya produk per-
_'ta.man dan bahan pangau lamnya mengahr

.mengganggu keamanan kcmoxm Indones;a
* :gendiri dan ‘xega;a-negara AS::A.N iamnya
Disini; konsep—kansep kex}a sama ASEAN
yan g didasari-oleh keterbukaan, saling meng-
;:hormati sahng menguntungkan dan konsen-
‘SUS: mcndapatkan tantangan baru. -

Kaﬁséﬁ ‘Baru: Keamanan dan. Mo-
-dlﬂkasn ?rms&p Keﬁ‘ga Sama ASEAN

Da daiam ASEAN selama 1m berlaku kon‘
sep ketahanan nasmna] dan ketahanan re-
gioenal yang mirip dengan keamanan kom-
prehensif. Dalam kaitan ito, keamanan men-
cak_up;' ‘dimensi-dimensi: militer, -politik, eko-
mnomi; sosial,.budaya dan.ideologi.. Kerja
sama keamanan dalam ASEAN (4SEAN Co-
operative -Security) selama. ini-juga dituju-
kan untuk. menjaga keamanan dan stabili-
as. regional. Kerja sama_tersebut dilakukan
‘baik secara .bilateral, trilateral atau babkan
aultilateral, seperti dalam forum dialog
ASEAN.(ARF). Namun-akhir-akhir.ini mun-
cul berbagai pertanyaan;. Pertama, siapa
yang -menjadi. objek keamanan, keamanan
itu .untuk. siapa, apakah-individu, kelompok,
bangsa,  negara, - kawasan:atau dunia? Ke-
dua, apa yang.menjadi- instrumen keaman-
an atan dengan cara-cara bagaimana keaman-

.mla.z-mim polmic keamanan daya d;capal‘?

_kat tertemu kcmakmuran dan kemian‘ ne-

. ANALISIS CSIS, Tahun XXVII/1998; No, 4

atas. biaya "aﬁé' dari segi ekonomi, S{}saal dan

cakup upaya inerﬁpertahankan nngk it~ ﬁng—

an masyarakat” 'mencakup upaya mempe:r—
tahankan poia—poia tradlsmnal atas. bahasa
budaya agama tata 3051211 dan 1dent1tas ko-
munal daiam konteks perubahan evoluszo-

”Keamanan hngkungan“ burartx men~
_}aga ekomstem alam. Jika selama ma fokus
.'keamanan adalah keamanan nasmnai maka

fokuskan pada ”keamanan manusm” 1 hu-
man securzty) Keamanan manu31a memlhkl
dua aspek, Secara negallf keamanan manu-
sia meryjuk pada rasa bebas dari ketakutan,
kelaparan .penyerangan, keke_;aman pemen-
jaraan tanpa pengadilan yang adil. dan. be-
bas, diskriminasi atas. berbagai dasar (aga-
ma, ctnik,.ras) dan scbagainya. Secara_po-
sitif, keamanan manusia berarti kcbebasan
untok mencapai . kapasﬁas .dan peluang -Se-
hingga setiap manusia dapat menikmati -hi-
dupnya pada iingkatan feriinggi- tanpa me-
nimbulkan kendala pada manusia lainnya
untuk -mendapatkan keamanan yang:sama.
Jika digabungkan, “keamanan manusia’ me-

an dapat dicapai? Apakah melalui militer,
nuklir,:politik, ‘diplomatik, ‘ekonomi? Ke-
figa,; apa vang menjadi biaya keamanan --

rujuk pada kualitas hidup rakvat di dalam
masyarakat atau polify. Segala apa.yang
mengurang! kuwalitas hidup -- tekanan -de-
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Zmograﬁs -.:pengurangan akses pada sumber
: _;daya dan _'ebagamya pe empakan ancaman

'ga.rié 'ASEAN juéa mengubah fokus mereka
o 'tentang ”keamanan” bukan lagi’ pada “ke-
. : Al 'dam’atau ”keamanan Te-

-”keamanan ‘manusi Se_]alan dengan m.

 kerja sama ASEAN di bidang keamanan da-
lam! a.ra luas termasuk keamanan militer, ke-
amanan: nega:a keamanan ekonoxm ‘keaman-
an -politik:-dan -sebagainya - Jebih - driujukan
pada ‘veningkatan: kualitas-hidup .warga -ne-
gara dari semua negara anggota ASEAN:

: Perubahan masa:. menu_}u mﬂiemum ken~
ga juga.telah mengubah cara pandang bebe-
rapa negara. ASEAN.. Tengendi, prinsip-prin-
sip yang .menjadt dasar. kerja.sama ASEAN.
Pertama,  prinsip konsensus yang menjadi
dasar dari the ASEAN- Way.. Tanpa. mengu-
rangi arti penting dari prinsip-prinsip open-
ness, .mutual; respecf mutual. benefit and
shared interests, .tampaknya .dalam. proses
pengambﬂan keputusan sudah. wakiunya
prinsip..konsensus. sedikit. demi sedikit. di-
tinggalkan dan diganti dengan vofing. Ini
sesuai dengan perkembangan keanggotaan
ASEAN:yang sudah:menjadi-sembilan :dan
akan -menjadi 10.negara; Jika :prinsip kon-
sensus:tetap dipakai,tampaknya: akan: sulit
terjadi dinamisasi dalam.kerja sama ASEAN
karena -sulitnya : tercapai ‘Xonsensus. -Selain
itn, negara-negara - ASEAN,  khususnya ke-
lima negara pendiri, -dipimpin-oleh kepala
negara‘kepala pemerintahan  yang-bukan la-
gi dari. the Founding Fathers.Oleh- karena

:ben masukan ;;__:.kepada rezim militer Myan -

-, Kedua; _prinsip. non~1rzterj“erence terha-

-_dap masalah domesnk anggotanya Pnns:p:
.ml sebenamya muia1 dmnggaikan pada

..cian Kamboja ke. dalam ASEAN Depuu Per-

ciana Menten Maiayma saat itu mengaj an

.prms;p pos;i;ve --engagemem yang: mefn%~

lehkan negara-ncgara ;ASEAN. ikut ”mem- L

mar dalam hal’ penyelesaxan masalah, politik-
nya dengan para: pendukung Aung San Su
Kyi dan kepada Kamboja. dalam konflik an-
tara PM I Norodom Ranaridh dan PM IT
Hun Sen. Pada ASEAN Ministerial Meeting
ke-31 di Manila, kembali prinsip non-inter-
ven51 ini d,itamang Thaﬂand dzdukung Fﬂz~

Tha:land merasa berhak memlnta ‘rezim mi-
liter, Myanmar untuk menahan diri_atau her~
damax dengan ;)1hak oposisi, Permmtaén
atau pernyataan dxpiomank Thzuland itu da-
pat- dxkategankan sebagai ﬂexzble engage~
ment. Demikian puia dengan masaiah keba-
karan huian di Indonesia yang berdampak
pada-kawasan ‘Asia Tenggara, ‘atau masalah
d1 Aceh yang berdampak pada Malaysxa

Untuk samcntara waktu cagasan Indo—
nesia yang didukung .ol¢h Malaysm_..tpn-
tang "Peningkatan Inieraksi” atan enhanced
interaction,, yaitu diplomasi. melalui dialog

itu; - demokratisasi -dalam proses pengambil-
an kepomsan di ASEAN perlu semakin - di-
tingkatkan, :

terbuka antara dua menteri luar negeri aian
kepala pemeriniahan tentang suvatu kasus
domestik i salah sam negara ASEAN, da-




40

“pat men_;ad; jembatan menu_}u ﬁex:b!e en-
‘gagemen Pemrapan ﬂexzble engagemenf
‘sendiri ‘perlu engaturan yang' jelas; ‘misal-
:‘nya Jangan sampa; pernyataan politik PM

-Thmiaﬂd ‘mengenai® Myanmar dxiakukan i

scard’ 'udak Iangsung (Megaphone D;piomacy
lui media- massa) Pemyataan politilcter-
_se‘nu : sebaiknya dmyatakan SeCara Iangsv.mg,
-tcrbul«:a ‘dan terus: temng kepada mitranya
'dan Myanmar ‘Dengan dezmklan \ Jlexible en-
gag'ment ini merupakan penguatan ciar;
'enhanced mremctmn S e

Penuwp

ASBANﬁmuk mendmam1sa51 kerja sama
ekonorm ASEAN ba;k dalam bentuk pe-

negara ASEAN maupun da}am menmgkat—
kan dzpioma31 ekonomi terhadap negaxa-ne—
gara di lua;r ASEAN. Selain itu, keija sama di
bldang pcngembangan pertaman dan agro-
industri dapat pula memamkan p\.ran pen-
lmg daiam membantu negara-negara ASEAN
yang sedang dﬂanda krisns ekonom;

Tamangan ier‘cerat peﬁama bagl Indone~
sia -adalah bagaimana mengubah citra -dari
negara pemersatt ASEAN, menjadi negara
yang menjadi beban ASEAN karena krisis
ckonomi ‘dan politik yang sedang dialami-
nya, Pada ‘periengahan 1960-an. Indonesia
pernah diangpap ‘sehagai “sumber” ketidak-

‘dan ASEAN agar dapat sembuh daﬁ bang-
:kxt kembah :

" 'ANALISIS CSIS; Tahun XXVIV1998, Noi 4

ASEAN.Kini; tampakaya, Indonesia - dxpan—

dang’ sebagai ‘raksasa Asia Tenggara yang

sedang lumpuh-danterluka parsh - sehmg—
ga perlu dibantu oleh negara-negara Barat

Tama'agan terberat kcdua bagl Indom-
sia; khususnya ‘dan’ negara-negara ASEAN
umumnya adalah bagaimana mencegah: Si-
ngapura ‘mengail di air keruk, yaitu: dengan
menerima pelarian ‘mddal/iabungan dari:in-
donesia ke negara tersebut: fanpa: memperha-—

tikan prinsip mufual respect, mutial benajir

dan shared -interests dengan Indonesia: Pe-
larian ‘modal dan -tabungan itu ‘bukaniah ba-
gian dari investasi intra-ASEAN, melainkan
benar-benar capital flight ‘dari negara Vang
sedang ‘dilanda krisis ckonomi kepada rie-
gara yang lebih makinur. Ini metnang bu-
Kan kesalahan’ Singapura. Indonesia’ Juga
harus” benmrospeks; ‘apakah’ sclama’ ini”te-
lah dapat menjaga ”keamanan manusia” ‘war-
ga negaranya, ‘atau, dengan - dalih’ stabilitas
dan keamanan nasional, lebih menonjoikan
“keamanan’ rezim' penguasa” ‘sehingga “ke-
amanan politik”, "keamanan ekonomi” - dan
”keamanan masyarakat”-nya {erancam

““Terlepas dari berbagaa kesimpuian!--:di

‘atas, krisis ‘ekonomi ini akan semakin berat

dirasakan olch ASEAN pada 1999-2000;ke-
tika bantuan asing sudah sulit mengalir-dan
ekonomi regional ‘masih terpuruk.” Ttu “me-
rupakan periode “terberat ‘dalam ‘memperta-
hankan kepaduan dan solidaritas ASEAN.
Meski begitu, sulit dipercaya bahwa ASEAN
akan' - bubar, karena:seielah fondasi solidari-
ias_gdan kepadnannya. dibanpun. diatas. e

sigbilan politik di Asia Tenggara, dan’se-
jak akhir 1960-an sampai akhir 1997 Tndone-
gia d*pandanﬁ sebagal peace maker di

runtuhan konfroniasi, secara lambat ‘tetapi
pasti ASEAN akan bergerak ke arah yang
positl
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Understa 'dmg ASEAN (London
stoke; Macnullan), hln. 11-12.

- Lok £ 1994, Seperempat Abad

R serta dlperhlmngkan sebagal as smsx kerja ASEAN (Iakarta pmyek Kerja Sama Antar-
; _'_sama reglonai ‘antarnegara berkembang di_ _Nega:_a_ ASEAN Sekretariat Nasional ASEAN
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